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RINGKASAN

Pencucian batubara suatu kegiatan untuk memperbaiki kualitas batubara, agar
batubara tersebut sesuai dengan syarat penggunaan tertentu. Pencucian batubara
bertujuan untuk memisahkan material pengotor nya dalam upaya meningkatkan
kualitas batubara sehingga nilai panas berrtambah dan kandungan air serta debu
berkurang. dalam pencucian batubara untuk memisahkan dari mineral pengotor,
dipakai berbagai jenis peralatan konsentrasi berdasarkan sifat-sifat batubara dari
mineral pengotor. Perbedaan tersebut dapat berupa sifat fisik atau mekanik dari
butiran tersebut, seperti halnya berat jenis, ukuran, warna, gaya sentripetal, gaya
sentrifugal ataupun desain peralatan itu sendiri. Pencucian batubara dilakukan
karena batubara hasil penambangan bukanlah batubara yang bersih, tetapi masih
bayak mengandung material pengotor. Ada beberapa alat pencucian, salah satunya
adalah shaking table. Shaking table digunakan pada pengolahan batubara untuk
dilakukan pemisahan dengan menggunakan prinsip perbedaan berat jenis. Alat ini
digunakan pada pengolahan batubara untuk mengolah batubara low grade dengan
butiran halus dengan batubara dengan kadar sesuai standar yang telah ditentukan.
Prinsip kerja dari shaking table adalah berdasarkan perbedaan berat jenis dan
ukuran partikel terhadap gaya gesek akibat aliran air. Partikel dengan diameter yang
sama akan memiliki gaya dorong yang sama besar. Proses penerapan shaking table
sebagai alat untuk memisahkan dan meningkatkan kualitas batubara memiliki
beberapa rumusan masalah yang perlu untuk dikaji diantaranya adalah menganalisis
pengaruh parameter - parameter pada alat shaking table yang mempengaruhi hasil
dari proses pencucian batubara sehingga menghasilkan kadar abu yang rendah pada
batubara, dan menganalisis recovery dari hasil proses pencucian batubara
menggunakan alat shaking table. Untuk ukuran butir menggunakan 3 ukuran yaitu
4 mesh, 6 mesh dan 8 mesh. Sedangkan untuk tinggi riffle menggunkan 3 jenis yaitu
2mm, 4mm, dan 8mm. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan agar menaikan
kualitas batubara dengan cara menurukan kadar air dan kadar abu batubara memalui
proses pencucian menggunakan alat shaking table.

Kata Kunci: Pencucian, Batubara, Shaking Table

viii



SUMMARY

ANALYSIS OF THE EFFECT OF RIFFLE HEIGHT AND GRAIN SIZE IN THE
SHAKING TABLE OF COAL WASHING TO FULFIL THE STANDARDS OF
ASH CONTENT AS FUEL IN PLTU.

Scientific Writing in the form of Thesis Report, 2022

Gianderi Pradipta; Guided by RR. Yunita Bayu Ningsih, S.T., M.T., and Ir. H. M.
Akib Abro, M.T.,

xv+ 35 Pages, 7 Images, 10 Tables, 3 Attachments

SUMMARY

Coal washing is an activity to improve the quality of coal, so that the coal complies
with certain conditions of use. Coal washing aims to separate the impurity material
in an effort to improve the quality of coal so that the heat value is increased and the
water and dust content is reduced. In coal washing to separate from impurity
minerals, various types of concentration equipment are used based on the coal
properties of impurity minerals. These differences can be in the form of physical or
mechanical properties of the grains, such as specific gravity, size, color, centripetal
force, centrifugal force or the design of the equipment itself. Coal washing is done
because the coal from mining is not clean coal, but still contains a lot of impurities.
There are several washing tools, one of which is a shaking table. Shaking table is
used in coal processing for separation using the principle of differences in specific
gravity. This tool is used in coal processing to process low grade coal with fine
grains with coal with grades according to predetermined standards. The working
principle of the shaking table is based on the difference in specific gravity and
particle size against the frictional force due to the flow of water. Particles with the
same diameter will have the same thrust. The process of applying the shaking table
as a tool to separate and improve the quality of coal has several problem
formulations that need to be studied including analyzing the influence of the
parameters on the shaking table that affect the results of the coal washing process
so as to produce low ash content in coal, and analyzing recovery from the results of
the coal washing process using a shaking table. For grain size, 3 sizes are used,
namely 4 mesh, 6 mesh and 8 mesh. As for the height of the riffle, 3 types are used,
namely 2mm, 4mm, and 8mm. This research was conducted with the aim of
increasing the quality of coal by reducing the water content and ash content of coal
through a washing process using a shaking table.

Keywords: Washing, Coal, Shaking Table
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Batubara merupakan salah satu jenis bahan yang ditambang dan dikelola
pemanfaatannya di Indonesia. Batubara adalah bahan tambang yang memiliki
banyak potensi pemanfaatannya diberbagai sektor industri. Batubara merupakan
substansi heterogen yang dapat terbakar dan terbentuk dari banyak komponen
yang mempunyai sifat saling berbeda. Batubara dapat didefinisikan sebagai
batuan sedimen yang terbentuk dari dekomposisi tumpukan tanaman selama kira-
kira 300 juta tahun. Dalam pemanfaatannya, kualitas batubara harus terlebih
dahulu diketahui agar dapat menentukan dengan penggunaan batubara tersebut
pada suatu sektor industri. Batubara, ini memang peranannya cukup penting bagi
industri, baik sebagai bahan baku utama maupun sebagai bahan ikutan. Endapan
batubara di Indonesia tersebar dari Sumatera hingga Papua. Untuk saat hampir
70% produksi batubara Indonesia untuk dalam negeri digunakan oleh Pembangkit
Listrik Negara sebagai bahan bakar pembangkit listrik.

Pencucian ialah usaha yang dilakukan untuk memperbaiki kualitas batubara,
agar batubara tersebut memenuhi syarat penggunaan tertentu. Dalam proses
pencucian batubara untuk memisahkan dari mineral pengotor. Pencucian batubara
bertujuan untuk memisahkan material pengotor nya dalam upaya meningkatkan
kualitas batubara sehingga nilai panas berrtambah dan kandungan air serta debu
berkurang. Batubara yang terlalu banyak pengotor cenderung akan menurunkan
kualitas batubara itu sendiri sehingga tidak dapat diandalkan dalam upaya
penjualan ke konsumen. Pada umumnya persyaratan pasar menghendaki
kandungan abu tidak lebih dari 10 % menurut standar PLTU Suralaya, dan salah
satu perusaha yang bergerak dalam bidang batubara adalah PT. Muara Alam
Sejahtera. PT. Muara Alam Sejahtera memiliki kadar abu 20%, sedangkan standar
untuk PLTU Suralaya tidak lebih dari 10%, oleh karena itu batubara tersebut harus
dilakukan proses pengurangan kadar abu agar layak dijual di PLTU.

1 Universitas Sriwijaya



Ada beberapa alat pencucian, salah satunya adalah shaking table. Shaking
table digunakan pada pengolahan batubara untuk dilakukan pemisahan dengan
menggunakan prinsip perbedaan berat jenis. Alat ini digunakan pada pengolahan
batubara untuk mengolah batubara low grade dengan butiran halus dengan
batubara dengan kadar sesuai standar yang telah ditentukan. Prinsip kerja dari
shaking table adalah berdasarkan perbedaan berat jenis dan ukuran partikel
terhadap gaya gesek akibat aliran air tipis. Partikel dengan diameter yang sama
akan memiliki gaya dorong yang sama besar. Proses penerapan shaking table
sebagai alat untuk memisahkan dan meningkatkan kualitas batubara memiliki
beberapa rumusan masalah yang perlu untuk dikaji diantaranya adalah
menganalisis pengaruh parameter - parameter pada alat shaking table yang
mempengaruhi hasil dari proses pencucian batubara sehingga menghasilkan kadar
abu yang rendah pada batubara, dan menganalisis recovery dari hasil proses

pencucian batubara menggunakan alat shaking table.

Ada beberapa variabel di shaking table diantaranya, tinggi riffle, sudut riffle,
kemiringan deck, jumlah frekuensi stroke, debit air, dan ukuran butir. Dalam
penelitian ini, penulis fokus kepada dua variabel yaitu ukuran butir dan tinggi
riffle. Berdasarkan hal tersebut, dilakukanlah penelitian dengan judul ”Analisis
Pengaruh Tinggi Riffle dan Ukuran Butir Pada Shaking Table Terhadap Pencucian
Batubara Untuk Memenuhi Standar Kadar Abu Sebagai Bahan Bakar di PLTU”.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimana kualitas batubara sebelum dilakukan pencucian batubara

menggunakan alat shaking table?

2.  Bagaimana pengaruh dari tinggi riffle dan ukuran butir pada shaking table

terhadap yield dan kadar abu pada batubara?

3. Bagaimana kualitas kadar abu dan yield dari batubara yang dihasilkan dari
proses pencucian batubara menggunakan shaking table sehingga dapat

memenuhi persyaratan PLTU?

Universitas Sriwijaya



1.3

1.4

1.5

Batasan Masalah

Adapun ruang lingkup yang ditetapkan dalam penelitian ini antara lain :

Penelitian ini menggunakan sampel batubara kualitas rendah dengan kadar
abu sebesar 20% dan berasal dari PT. Muara Alam Sejahtera, Kabupaten

Lahat, Sumatera Selatan.

Kualitas yang diamati pada penelitian pencucian batubara ini adalah analisa
kadar abu dan nilai kalori.

Penggunaan variable shaking table yang digunakan pada pengolahan tersebut
yaitu berupa perubahan pada tinggi riffle 2mm, 4mm, 6mm, dan ukuran butir
4mesh, 6mesh, dan 8mesh. Adapun variable lain yang dianggap tetap atau konstan

seperti debit air, frekuensi stroke, sudut riffle, dan kemiringan deck.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain:

Menganalisis pengaruh dari tinggi riffle dan ukuran butir pada shaking table
terhadap kadar abu pada batubara.

Menganalisis pengaruh dari tinggi riffle dan ukuran butir pada shaking table
terhadap yield pada batubara.

Menganalisis kualitas kadar abu dan yield dari batubara yang dihasilkan dari
proses pencucian batubara menggunakan shaking table sehingga dapat
memenuhi persyaratan PLTU.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian tugas akhir ini antara lain :

Dapat mengetahui dan menambah wawasan tentang proses pengolahan
pencucian batubara dengan menggunakan alat shaking table.

Dapat mengetahui dan menambah wawasan tentang proses pengolahan
batubara menggunakan alat shaking table.

Dapat meningkatkan nilai jual batubara pada PLTU.

Dapat menjadi studi literature tentang pencucian batubara dimasa yang akan

datang
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